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PEDOMAN TRANSLITERASE ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

| Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
-
ta t te
<o
& sa ] es (dengan titik diatas)
jim ] je
C
ha h ha (dengan titik di bawah)
C
) kha kh ka dan ha
C
dal d de
>
R zal z zet (dengan titik diatas)
ra r er
J
. zak z zet
J
sin S es
!
. syin sy es dan ye
J
o sad $ es (dengan titik dibawah)
P dad d de (dengan titik dibawah)
N ta t te (dengan titik dibawah)
i




I y 73 z¢i (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik keatas
t gain ge
o fa ef
3 qaf ki
) kaf ka
J lam el
N mim em
S nun en

B s wawu we
. ha ha
. hamzah apostof
S ya ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
R Fathah a a
— kasroh i T ;
- dammah u o

X1




3.

Contoh: «.,.5 ~ kataba

rd

J;-;

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

LaJ; - yazhabu

& — sutila

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$— Fathah dan ya ai adani
3 -—-:— Fathah dan au adanu
wawu

Contoh: CiS” - kaifa

Maddah

Maddeh atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

Js» - haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda -
... fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
) _7: kasroh dan ya 1 i dan garis
diatas
dammah dan i u dan garis
3 wawu diatas
Contoh:
JL; - qala JJ - gila
) - rami J s&s - yaqiilu

X1i
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Tamarbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka sa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Juibs 4 3y, Raudah al-atfal
o, _,:l‘ 2zl al-Madinah al-Munawwarah
5l Talhah

5. Syaddah (tasyuid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

scbuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L, - rabband

J% - nazzala

Xiil



6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
- sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang ditkuti
huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J=) - ar-rajulu
¢ L&l — al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletal di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

X1V



Contoh:

Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah NPReay ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢ 43I an-nau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
o9 s 44 SOl wa innallaha lahuwa Khair ar-raziqin
O 5l J,SJ\ P : fa awfu al-kaila wa al-mizana

. Huruf Kapital .
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal, nama disi tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
Jywy Y dazlay : Wa ma Muhammadun illa rasal..
AU I PP : Wa laqad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar bebas, globalisasi dan persoalan yang menyertainya merupakan hal
yang pasti bagi Indonesia. Hal ini merupakan konsekuensi dari posisi Indonesia
sebagai salah satu negara pendiri World Trade Organization (WTO) Organisasi
Perdagangan Dunia.'

Dalam menghadapi persaingan yang ketat pada era globalisasi diperlukan
kesiapan dunia usaha untuk menghadapi perubahan yang sangat ccpat di bidang
ekonomi khususnya perdagangan. Salah satu upaya untuk menghadapi
persaingan tersebut diper.ukan instrumen dalam penataan sistem perdagangan
yang efektif dan efisien sehingga harga barang yang ditawarkan dapat bersaing
di pasar global.

Pesatnya perkembangan dalam usaha perdagangan di era mutakhir ini
menyebabkan orang menghendaki segala sesuatu yang bersifat praktis dan ainan
khususnya dalam lalu lintas pembayaran. Oleh karena itu keberadaan surat
berharga seperti wesel, cek, bilyet giro dan sebagainya menjadi instrumen yang

sangat penting guna mendukung kelancaran dan efektifitas lalu lintas

pembayaran dal>m dunia perdagangan.

! Ali Yafie, Figh Perdagangan Bebas, (Jakarta: Teraju, 2003), him. 18]1.



Era globalisasi telah menciptakan persoalan di dalam dunia pertanian

terkait dengan kelancaran di dunia perdagangan, hal ini disebabkan oleh:

1. Ketidakberpihakan pemerintah kepada pertanian dan industri kecil dan mikro

sehingga menghambat sumber daya manusia, terutama infrastuktur fisik dan
keuangan di pedesaan. Hal ini tidak saja mengurangi upah bagi jerih payah
petani penyewa dan kaum buruh di pedesaan tetapi juga mengurangi
kemampuan mereka untuk menanamkan modal dalam pengadaan bibit
unggul, pupuk dan peralatan untuk menambah pendapatan dari sektor
pertanian.2 Akibatnya hidup para petani tetap jauh dari sejahtera karena
selalu menjadi korban para tengkulak yang membeli padi mereka dengan
harga yang sangat rendah.

. Keterbatasan akses pada informasi harga yang menyebabkan petani selalu
dirugikan dalam transaksinya dengan para pembeli. Hal ini menyebabkan
disintensif bagi pengembangan kualitas produksi. Padahal petani mempunyai
peranan yang signifikan sebagai produsen di dalam dunia perdagangan,
khususnya perdagangan berjangka komoditi.

. Keterpaksaan petani dalam jebakan para tengkulak/pengijon, hal ini
membuat mereka semakin terjerat dan ketergantungan. Realita semacam ini
berlangsung secara terus-menerus selama hampir 5 dasawarsa lebih sejak
kemerdekaan. Upaya pemerintah dalam beberapa dekade scmenjak orde

lama, orde baru sampai sekarang melalui berbagai bantuan seperti subsidi,

2 ymer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Cet. 1. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),



Kredit Usaha Tani (KUT), termasuk bantuan teknis melalui penyuluh

pertanian yang dikirim kepada para petani belum menampakan hasil yang
menggembirakan.
4. Mekanisme pasar (Marketing).

Permainan para pemilik modal kuat dan belum adanya infrastruktur
pasar yang tepat membuat para petani hanya sebagai Price Receiver, hal ini
membuat petani semakin terpuruk ketika musim panen. Permainan para
pemodal yang tak bermoral dan lemahnya regulasi serta keberpihakan
pemerintah kepada petani membuat situasi menjadi excess supply sehingga
harga jatuh pada musim panen. Sebaliknyva di sisi lain, ketika musim tanam
atau masa tanaman belum berbuah petani harus membeli bibit, pupuk dan
pestisida dengan harga yang sangat mabhal.

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi petani, maka dilakukan langkah
strategis terutama dalam kondisi musim panen dimana terjadi excess supply para
petani dapat menunda hasil pertanian atau perkebunannya tetapi tetap
memperoleh dana guna menyambung hidupnya dan biaya produksi kembali.

Sistem Resi Gudang atau dalam bahasa asing disebut Warehouse Receipt
System scbagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006
merupakan salah satu sistem yang diindikasikan dapat mengatasi problematika
yang dihadapi petani seperti tersebut di atas. Resi Gudang merupakan salah satu
instrumen penting dan efektif untuk menciptakan sistem pembiayaan yang

diperlukan oleh dunia usaha termasuk UKM dan petani.



Sistem Resi Gudang merupakan skema usaha yang bernuansa

pengabdian untuk pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah terutama petani,
karena Sistem Resi Gudang diatur dalam sebuah sistem bisnis yang saling
menguntungkan antara pihak pebisnis (Pengelola Gudang), masyarakat petani
dan bank. Melalui skema ini petani diharapkan dapat menikmati harga yang
wajar karena adanya penangguhan penjualan pada musim panen, scdangkan
kebutuhan dana petani ditanggulangi melalui Resi Gudang sebagai kolateral ke
bank.

Minimnya aspek legalitas seperti buku-buku petunjuk tentang Sistem
Resi Gudang dan kurangnya pemahaman masyarakat membuat sistem ini kurang
berkembang di Indonesia. Padaha!l di negara-ncgara maju sistem ini telah
terbukti mampu meningkatkan efisiensi scktor agro industri. Kabupaten
Banyumas merupakan salah satu pilot project wilayah Jawa Tengah dalam
pelaksanaan Sistem Resi Gudang. PT. Petindo Daya Mandiri yang terletak di
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas merupakan gudang pertama yang

ditunjuk oleh pemerintah Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan Sistem
Resi Gudang.

Berangkat dari latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang Sistem Resi Gudang menjadi sebuah skripsi dengan
mengambil judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Resi Gudang (Studi
Kasus di PT. Petindo Daya Mandiri Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas),
karena dalam hukum Islam belum ditemukan kajian yang membahas tentang

Sistem Resi Gudang. Penelitian ini akan difokuskan pada hubungan



transaksional (akad) antara pemilik barang (petani) dengan pengelola gudang

(PT. Petindo Daya Mandiri). Apakah transaksi yang dilakukan oleh Petani dan

Pengelola Gudang sudah memenuhi unsur-unsur akad sesuai dengan Hukum

Perikatan Islam dan termasuk ke dalam kategori akad apakah Mekanisme

Penyimpanan Barang dari petani ke Pengelola Gudang (PT. Petindo Daya

Mandiri) dalam mekanisme Sistem Resi Gudang.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari Salah pengertian dalam memahami permasalahan

yang akan dibahas, maka akan penyusun jelaskan beberapa istilah sebagai

berikut:

1.

Sistem Resi Gudang

Sistem Resi Gudang (Warehouse Receipt System) diartikan sebagai
kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan, dan
penyelesaian transaksi Resi Gudang.’

Resi Gudang

Resi Gudang menurut adalah dokumen bukti kepemilikan atas barang

yang disimpan di gudang yang diterbitkan oleh Pengelola Gudang.*

Gudang

Gudang yang dimaksud dalam Sistem Resi Gudang ini adalah semua

ruangan yang tidak bergerak dan tidak dapat dipindah-pindahkan dengan

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2006 Tentang Sistem Resi Gudang

(Jakarta: CV. Eko Jaya, 2006), him. 4.

4 Departemen Perdagangan RI Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi, Peraturan

Pemerintah Tentang Sistem Resi Gudang, (Jakarta: DEPDAGRI, 2007), him. 2.



tujuan tidak dikunjungi oleh umum tetapi untuk dipakai khusus sebagai
tempat penyimpanan barang yang dapat diperdagangkan secara umum dan
memenuhi syarat-syarat lain yang ditetapkan oleh menteri.’
4. PT. Petindo Daya Mandiri

PT. Petindo Daya Mandiri merupakan gudang swasta pertama di
Indonesia dan gudang dengan Sistem Resi Gudang pertama di Jawa Tengah.
Gudang yang terletak di Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas ini
dikelola oleh PT. Petindo Daya Mandiri bekerjasaama dengan UD. Sekar
Kencana dalam menerapkan Sistem Resi Gudang. Selain sebagai gudang
yang melakukan jasa penyimpanan, PT. Petindo Daya Mandiri juga
merupakan gudang yang berhak menerbitkan Resi Gudang sebagai bulti

penyimpanan barang milik petani dalam mekanisme Sistem Resi Gudang,.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan adalah : “Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Mekanisme

Sistem Resi Gudang di PT. Petindo Daya Mandiri ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari pokok permasalahan yang telah penyusun kemukakan di atas, maka

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan transaksional (akad) antara pemilik barang

dengan pengelola gudang.

5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2006.... hal 4.



2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme operasional Sistem Resi Gudang di

PT. Petindo Daya Mandiri Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan

dalam bidang hukum Islam, .erutama Resi Gudang sebagai instrumen surat

berharga.

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat petani dan pengusaha mengenai

Sistem Resi Gudang.

E. Telaah Pustaka

Dalam rangka mengimplementasikan Undang-undang Nomor 9 Tahun
2006 Tentang Sistem Resi Gudang pemerintah telah menerbitkan Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2007 sebagai petunjuk pelaksanaan (Juklak) serta
petunjuk tekhnis  (Juknis) dalam bentuk Permendag Nomor 26/M-
Dag/PER/6/2007 Tentang Barang yang dapat disimpan di gudang dalam Sistem

Resi Gudang.

Sistem Resi Gudang atau Warehouse Receipt System merupakan istilah

baru baik dalam dunia perdagangan maupun pertanian sehingga sulit bagi
penyusun untuk mendapatkan informasi akurat dan lengkap tentang sistem ini,
baik dalam buku-buku, tulisan {lmiah, makalah maupun artikel. Hal inilah yang

menjadikan kendala bagi penyusun dalam mencari data tentang Sistem Rest

Gudang.

Penelitian tentang gistem Resi Gudang di Kabupaten Banyumas bukan




merupakan penelitian yang pertama kali dilakukan, tetapi sebelumnya telah

dilokukan penelitian yang terkait dengan hal tersebut seperti skripsi yang telah
disusun oleh Andie Sadhuputri dengan judul “ Sikap Pet:;mi Padi di Kecamatan
Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap Sistem Resi Gudang.” Skripsi tersebut
mengémukakan tentang sikap dan tanggapan petani padi di Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas terhadap adanya Sistem Resi Gudang. Dari penelitian
tersebut dihasilkan bahwa petani padi di Kecamatan Jatilawang Kabupaten
Banyumas masih ragu-ragu terhadap Sistem Resi Gudang.®

Sementara itu skripsi yang penyusun angkat adalah mengenai Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Mekanisme Sistem Resi Gudang itu sendiri. Dengan
demikian terdapat perbedaan antara penelitian yang penyusun lakukan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Andie Sadhuputri, yaitu berbeda fokus

pembahasannya.

Adapun beberapa buku terkait tentang Sistem Resi Gudang belum

penyusun temukan.

Untung Suwignyo dalam makalahnya yang berjudul “Peningkatan Daya
Saing dan Akses Permodalan Petani dan sektor UKM Berbasis Sistem Resi
Gudang”, mengemukakan bahwa Sistem Resi Gudang dapat meningkatkan
ketahanan pangan, daya saing usaha dan peningkatan pendapatan bagi petani.’

Selain itu, Untung Suwignyo dalam Pendidikan dan Pelatihan tentang

Gudang, Skripsi, (Purwokerto:

UKM,
(Banyumas

6 Andie Sadhuputri, Sikap Petani Padi di Kec. Rawalo Kab. Banyumas Terhadap Sistem Resi
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Socdirman, 2008).

7 Untung Suwignyo, Peningkatan Daya Saing dqn Akses Permodalan Petani dan sektor
«Makalah disampaikan dalum 's()snahsasx Sistem Resi Gudang di Kec. Rawalo dan Jatilawang
». pT. Petindo Daya Mandiri, 2007), dokumentasi 10 Desember 2007.




Sistem Resi Gudwug” dalam rangka sosialisasi yang bekéfj‘-z‘_a'séiﬂa'dengan Pemda

Banyumas menjelaskan tentang kunci sukses tentang pelaksanaan dan prosedur
Sistem Resi Gudang serta kondisi lapangan dunia pertanian.®

Di bawah ini penyusun kemukakan beberapa buku kaitannya dengan Resi

Gudang sebagai surat berharga, sebagai berikut:

Man Suparman Sastrawidjaya dalam bukunya Aspek-aspek Hukum
Asuransi dan Surat Berharga, bahwa Surat Berharga (Waarde Papier) merupakan

suatu surat yang di dalamnya melekat erat suatu hak tertentu, mempunyai nilai

objektif dan dapat diperjualbelikan.”

Abdulkadir Muhammad dalam bukunya Hukum Dagang Tentang Surat
Berharga menyatakan bahwa surat berharga adalah surat yang oleh penerbitnya

sengaja diterbitkan schagai pelaksanaan pemcnuhan suatu prestasi yang berupa

pembayaran sejumlah uang. Tetapi pembayaran itu tidak dilakukan dengan

menggunakan uang, melainkan dengan alat bayar berupa surat yang di dalamnya

mengandung suatu perintah kepada pihak ketiga, atau pernyataan sanggup untuk

membayar sejumlah uang kepada pemegang surat tersebut. Surat berharga

merupakan surat legitimasi yang mempunyai 3 (tiga) fungsi utama, yaitu : sebagai
alat pembayaran, sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjulbelikan

dengan mudah/sederhana), sebagai surat bukti hak tagih (surat legitimasi).

Sedangkan tujuan penerbitan surat berharga itu adalah sebagai pemenuhan

e —

8 Untung Suwignyo, Sisiem Resi Gudang, “Makalah disampaikan dalam rangka sosiaiisasi

Sistem Resi Gudang bekerjasama dengan Pemda Banyumas™, (Banyumas: PT. Petindo Daya Mandiri,

2008), dokumentasi tangga

| 30 Agustus 2008.
? Man Suparman Sastrawidjaya, Aspek-aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga, (Bandung,

. PT. Alumni, 2003), him. 237-240.
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prestasi berupa pembayaran sejumlah uang.'’

Imam Prayogo Suryohadibroto dan Djoko Prakosa dalam bukunya Surai
Berharga; Alat Pembayaran Dalam Masyarakat Modern, mengemukakan bahwa
surat berharga adalah surat-surat yang senilai dengan perikatan dasarnya. Dengan
demikian, mengikatnya surat berharga itu antara penerbit dengan pemegang

adalah disebabkan karena adanya perikatan dasar.!!

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan studi kasus. Penelitian

kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam

terhadap suat organisasi, lembaga dan gejala tertentu.'?

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik
yang bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang

berkaitan dengan Sistem Resi Gudang di PT. Petindo Da);a Mandiri

kemudian dianalisis dengan parameter hukum Islam dengan pendekatan Al-

Q
3. Lokasi Penelitian

ur’an dan As-Sunnah serta metode pengambilan hukum Islam.

—————

10 Apdulkadir Muhammad, Hukum Dagang Tentang Surat Berharga, (Bandung : Citra Aditya

Bhakti, 2007), him. 5-6. ' .
Suryohadibroto dan Djoko Prakosa, Surat Berharga; Alat Pembavaran

1" fmam Prayogo _ .
2dern, (Jakarta: Rincka Cipta, 1995), him.7 dan 17.

dalam Masyarakat M \
Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. V, (Jakarta: PT. Adi Maha

12'gyharsimi

Satya, 2004), him. 120.
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Lokasi penelitian ini adalah PT. Petindo Daya Mandiri yang terletak di

Kecamatan Rawalo Kebupaten Banyumas, karena gudang ini merupakan

gudang pertama di Jawa Tengah yang menerapkan Sistem Resi Gudang

. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian
melalui prosedur dan tekhnik dalam pengumpulan data.'’ Sebagai data
primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan langsung dari
responden di lapangan.

b. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang
biasanya berupa data-data, dokumentasi dan arsip-arsip, serta literatur-
literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Sebagai data sekunder
adalah Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006 dan Peraturan Pemerintah

Nomor 36 Tahun 2007.

5. Tekhnik Pengumpulan Data

Adalah langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data, penyusun

gunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Adalah suatu tekhnik pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.'
i.

Tekhnik ini dilakukan dalam rangka melakukan identifikasi dan untuk

e

13 . ..

Saefudin Azawar, Metode Penelitian, Cet. 1, (Yogyakarta: Andi Offs
. , rs . cet,

14 gutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofs:t ;g(())(])))’ :::: ; ;6,
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mengetahui pelaksanaan Sistem Resi Gudang di PT. Petindo Daya

Mandiri.

. Wawancara

Yaitu tekhnik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematis yang didasarkan pada tujuan
penelitian.ls Adapun narasumber yang penyusun wawancarai adalah:

1. Bapak Tarsiwan (Manajer Gudang Unit PT. Petindo Daya Mandiri)
2. Bapak Slamet Indra Wibowo (Staff. Operasional PT. Petindo Daya
Mandiri)

Dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dan dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan
penelitian.l6 Dokumentasi berupa: buku-buku, brosur-brosur, dokumen-
dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, makalah-makalah, dan
artikel-artikel yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Tekhnik ini
digunakan untuk melengkapi data-data terkait dengan mekanisme

pelaksanaan Sistem Resi Gudang dan gambaran umum PT. Petindo Daya

Mandiri.

6. Metode Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan diolah untuk diseleksi

dan dipilih data yang benar-benar valid sesuai dengan materi penelitian

15 1bid, him. 195.
16 Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Andi Maha Sat
a: PT. a Satya,

2004), hal. 149.
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Selanjutnya data tersebut diklasifikasikan dan dicatat secara sistematis. Data
sekunder yang telah dipersiapkan dari penelitian kepustakaan dipilih yang
sesuai dengan materi penelitian dan dihimpun secara sistematis.

Kedua data tersebut kemudian dianalisis dengan metode kualitatif
yaitu metode analisis yang memperhatikan kualitas data berupa fakta-fakta
yang terjadi dalam praktek serta uraian yang diperoleh dalam kepustakaan
untuk diperbandingkan, yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan

dengan metode deduktif yaitu proses berfikir yang berangkat dari kebenaran

yang bersifat umum mengenai fenomena dan menggeneralisasikan fenome
na

kebenaran tersebut pada hal-hal yang bersifat khusus yang berciri sama
dengan fenomena Yyang bersangkutan.17 Metode ini digunakan untuk
menganalisa data penelitian dan mengungkapkan teori-teori dari buku yang
masih bersifat umum kemudian diuraikan menjadi lebih khusus sehingga

lebih mudah dipahami. Hasil penelitian akan disusun secara deskriptif yan
g

memberikan gambaran sesungguhnya tentang Sistem Resi Gudang

G. Sistematika Pembahasan

dengan me:nbagi pem

Bab I

Guna memberikan gambaran dalam penyusunan proposal skripsi ini, maka
b

penyusun menggunakan sistematika penyusunan yang biasa digunakan yaitu
yai

bahasan ke dalam beberapa bab sebagai berikut:
Merupakan pendahuluan yang merupakan langkah awal dari

penyusunan skripsi ini yang meliputi latar belakang masalah

17 gaefudin Azawar, Metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 40
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rumusan masalah, pencgasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian
metode penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan.
Bab ini berisi tentang gambaran umum [jarah dan Sistem Resi

Gudang, pengertian, bentuk-bentuk, tujuan dan manfaatnya serta

aspek kelembagaan.

BabIll  Bab ini berisi deskripsi PT. Petindo Daya Mandiri beserta Mekanisme

Pelaksanaan Sistem Resi Gudangnya.

BabIV  Bab ini merupakan pokok pembahasan yaitu Analisis Tinjauan

Hukum Islam terhadap mekanisme Sistem Resi Gudang di PT.

Petindo Daya Mandiri.

Bab V Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.




BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG IJARAH DAN SISTEM RESI GUDANG

A. Ijarah

1. Pengertian

Jiarah menurut Ulama Hanafi adalah transaksi terhaap suatu manfaat
dengan imbalan. Menurut Ulama Syafi’i adalah transaksi terhadap manfaat

yang dituju, tertentu, bersifat mubah, dan dapat dimanfaatkan dengan imbalan

tf:r“tent'u.l
Sayyid Sabiq mendefinisikannya:
zg’u;) ’: o o2 }?/ ,.,a"" q’o’ dﬂ,o’J’J -
Tl SVl g 2y <2570 52 BV R VR FIERY

Artinya: “Lafadz ijarah dikeluarkan dari mashdar ;—‘ yang

bermakna pengganti, dari keterangan itu upah dapat

dinamakan pengganti.”

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa ijarah adalah tukar

menukar manfaat dengan adanya imbalan tertentu. ijarah dapat diartikan juga

dengan sewa-menycwa atau upah-mengupah. Di dalam ijarah pembayaran

harga sewa/upah harus sesval dengan isi perjanjian, apakah harus dibayar di

! Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia, Cet. Islam, (Jakarta: Prenada Media
. d,

2005), him. 115.

2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 198.
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3.

425-426.

muka atau kemudian.3

Jjarah dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: ijaah ‘ayan dan ijaah
a

] 4 .=
amat. y i
al’ ijarah ‘ayan bersifat manfaat, umpamanya sewa-menyewa tanah
a 9

toko, kendaraan, pakaian dan perhiasan. Sedangkan ijarah ‘amal lebih bersifat

pekerjaan, seperti buruh bangunan, tukang jahit, tukang sepatu, dan lain-lain 5

Dasar Hukum

Adapun dasar hukum dari ijarah diantaraya adalah:

QsS. Ath-Thalaq ayat 6, yang berbunyi:

Artinya; “Jika mereka telah menyusukan anakmuy maka berilah h
’ th upa

mereka.”

Rukun Dan Syarat

Adapun rukun dan syarat-syarat ij aah adalah sebagai berikut:

]. Mu’jir dan mustajir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyew.
-1k a

atau upah-mengupah.

2. Shighat ijuy Kabul antara mu jir dan mustajir.

an diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak baik

3. Ujrah, disyaratk

dalam sewa-mwnyewa maupun upah-mengupah.”

3 Gudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, Cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hl
. him.

4 .
Ibid.
.. him.236.

5 M. Ali Hasan, Berbagai..
Mushaf Al-Qur’an...., him. 560.

6 Departemen Agama RI,
Figh Mu

7 Hendi Suhendi, amalah, (Jakarta; Raja Gravindo Persada, 2007), hl. 117-118
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4. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kesediaannya untuk
melakukan akad ijarah.
5. Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara sempurna.®
Pemberi sewa berkewajiban untuk menyediakan aset. Sedangkan bagi
penyewa bertanggung jawab untuk membayar upah sewa. Para ulama sepakat
bahwa aset yang disewa adalah amanah bagi penyewa, tetapi jika aset rusak

tanpa pelaggaran dan kelalaian pihak penyewa, maka ia tidak bertanggung

jawab atas kerusakan tersebut.”

3. Sistem Resi Gudang

1. Pengertian

Secara bahasa (etimologi), sistem berarti cara atau metode untuk

melakukan sesuatu.'o Sedangkan menurut Tesaurus Bahasa Indonesia, Sistem

berarti bentuk, komposisi, koordinasi, organisasi, skema, struktur, tata cara

5T Wh Tl R O G SR SR L =
S SLEL L TR W WL A SR AR A R R AL SR R R G

modus operandi, praktik, prosedur.'"

Resi berarti surat atau tanda penerimaan. 12

Gudang (Warehouse) merupakan rumah atau bangsal untuk

menyimpan barz,mg-barang.'3 Gudang yang dimaksud dalam Sistem Resi

Gudang ini adalah semua ruangan yang tidak bergerak dan tidak dapat

IS

8 Gemala Dewi, Hukum..., him. 117.
> Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar

2008), him. 160. _
10 w.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka i976)
him. 955. T
11 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Utama, 2006), him. 807

2 § g, purwadarminta, Kamus...., him. 821.

13 bid. him. 30.
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(Jakarta: CV. Eko Jaya,

dipindah-pindahkan dengan tujuan tidak dikunjungi oleh umum tetapi untuk

dipakai khusus scbagai tempat penyimpanan barang yang dapat

diperdagangkan secard umum dan memenuhi syarat-syarat  lain yang

ditetapkan oleh menteri.'*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua gudang

dapet mengoperasikan Sistem Resi Gudang, karena gudang yang akan

menjalankan Sistem Resi Gudang tersebut harus mendapat persetujuan dari
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti).

Sistem Resi Gudang (Warehouse Receipt System) diartikan sebagai

kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan, dan

penyelesaian transaksi Resi Gudang."

Sedangkan Resi Gudang menurut Peraturan Pemerintah adalah

dokumen bukti kepemilikan atas barang yang disimpan di gudang yang

diterbitkan oleh Pengelola Gudang. Sebagai bukti kepemilikan, Resi Gudang

adalah surat berharga yang mewakili barang yang disimpan di gudang““

Dikatakan sebagai surat berharga karena Resi Gudang (Warehouse Receipt)

merupakan ~ salah satu instrumen penting dan negotiable (dapat

diperdagangkan) serta swapped (dapat dipertukarkan) dalam  sistem

pembiayaan perdagangan suatu negara.

Menurut Man Suparman Sastrawidjaya bahwa pengertian Surat

Berharga (Waarde Papier) adalah suatu surat yang di dalamnya melekat erat

undang Republik indonesia Nomor 9 tahun 2006 Tentang Sistem Resi Gudang,
2006), him. 4. g

IS 1bid, him. 4.
16 Undang-undang R1 Nomor 9 Tahun 2006..., him. 24.

14 Undang-
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suatu hak tertenty, mempunyai nilai objektif sechingga dapat
pa

diperjualbelikan.”

Sedangkan Abdul Kadir Muhammad mengemukakan macam-m
¢ -macam

surat berharga diantaranya. cek, bilyet giro, saham obligasi dan lain-lai
’ -lain

dimana surat-surat tersebut memiliki 3 fungsi utama, yaitu:

|. Sebagai alat pembayaraan (alat tukar uang).

2. Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjualbelikan de
ngan

mudah dan sederhana).

3. Sebagai surat bukti hak tagih (surat legitimasi).'®

Dengan demikian, Resi Gudang dapat disetarakan dengan cek, bilyet
, e

obligasi, dan surat berharga lain karena sifatnya yang dapat
N

giro, saham,
diperdagangkan dan dapat dijadikan agunan kredit perbankan.
Bappebti mendefinisikan Sistem Resi Gudang sebagai selurut
1

kegiatan yang perkaitan dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan, dan

ansakst Resi Gudan

teri yang melaksanakan urusan pemerintah di

penyelesaian tr g. Kebijakan vmum di bidang Sistem Resi

Gudang ditetapkan oleh men

bidang perdaganga“-]9

2. Tujuan dan Manfaat

Sistem Resi Gudang merupakan skema usaha yang bernuansa

ayaan masyarakat ekonomi lemah terutama petani

pcngabdian untuk pemberd

gastrawidjay®: Aspek-aspek  Hukum Asuransi dan Surat Berharg
a,

7 Man SUPRTIUV, him. 237
B d . '1 200 ? ) '
(Bandung: PT. Alumni mad, Hukum Dagang Tentang Surat Berharga, (Bandung: Citra

8 Abdul Kadir u
Adi . 007), him. 6-
tya Bhakti, 20 ) perdagangan B
S

19
Badan Pengawas :
http://www.bappebti o.id/P11/ (asp): diakses tang

erjangka Komoditi, Sistem Resi G .
sal 23 juni 2008. esi Gudang, (On-line),
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suatu hak tertentd, mempunyai  nilai objektif ~schingga dapat

dipexjualbelikan.”

Sedangkan Abdul Kadir Muhammad mengemukakan macam-macarm

surat berharga diantaranya: ceK, bilyet giro, saham, obligasi dan lain-lain

dimana surat-surat tersebut memiliki 3 fungsi utama, yaitu:

1. Sebagai alat pembayaraan (alat tukar uang).

2. Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjualbelikan denga
nean

mudah dan sederhana).

3. Sebagai surat pukti hak tagih (surat legitimasi)."’

Dengan demikian, Resi Gudang dapat disetarakan dengan cek, bilyet

giro, saham, obligasi, dan surat berharga lain karena sifatnya yang dapat
v '\1

diperdagangkan dan dapat dijadikan agunan kredit perbankan.

Bappebti mendefinisikan Sistem Resi Gudang sebagai seluruh

kegiatan yang perkaitan dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan dan

penyelesaian transakst Resi Gudang. Kebijakan vmum di bidang Sistem Resi

kan oleh menteri yang melaksanakan urusan pemerintah di

Gudang ditetaP
bidang perdagangan”

> Tujuan dan Manfad!
i Gudang merupakan skema usaha yang bernuansa

gistem ReS
wbﬂda"m syt ckonomi el tetana et
17 Man SUP n Sastrawidjaya, Aspek-aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga
(Bandung; PT. Alum? 2003), him- 237- b . ’
s Abdul Kadir ammad, HukuT" agang Tentang Surat Berharga, (Bandung: Citra
Ad i. 2007), him. 6. . e
itya Bhakti, ) perdagangan Berjangka Komoditi, Sistem Resi Gudang, (On-line)

19
Badan pengawas . i
htlQ://www,baggcbti. 0.id/P11/ (88 diakses tanggal 23 jumt 2008.
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suatu hak tertentu, mempunyai nilai  objektif ~sehingga dapat

diperjualbelikan. 17

Sedangkan Abdul Kadir Muhammad mengemukakan macam-m
-macam

surat berharga diantaranya: cek, bilyet giro, saham, obligasi dan lain-lai
’ -lain

dimana surat-surat tersebut memiliki 3 fungsi utama, yaitu:

1. Sebagai alat pembayaraan (alat tukar uang).

2. Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjualbelikan den
ngan

mudah dan sederhana).

3. Sebagai surat bukti hak tagih (surat legitimasi).'*

Dengan demikian, Resi Gudang dapat disetarakan dengan cek, bilyet
s et

giro, saham, obligasi, dan surat berharga lain karena sifatnya yang dapat
3 pa

diperdagangkan dan da
mendefinisikan Sistem Resi Gudang sebagai seluruh

pat dijadikan agunan kredit perbankan.

Bappebti
kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan, d
? , aan

yelesaian transaksi Resi Gudang. Kebijakan umum di bidang Sistem Resi
i

pen
ch menteri yang melaksanakan urusan pemerintah di

Gudang ditetapkan ol

bidang perdagangan.”

5. Tujuan dan Manfaat

g merupakan skema usaha yang bernuansa

Sistem Resi Gudan

pengabdian untuk pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah terutama petani

" Man Suparman Sastrawidjay?. Aspek-aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga
(Bandung: PT. Alumni, 2003), him. 237- o :
8 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dagang Tentang Surat Berharga, (Bandung: Citra

Adi i 2007), him. 6. .
ltya Bhaktla 2 ) as Pel’dagaﬂgan BerJ

19
Badan PengaW _
¥ i 00.id/P1V/ (38 diakses tangg

hllQ://www.bag[)cbl 2

angka Komoditi, Sistem Resi G .
al 23 juni 2008. esi Gudang, (On-line),
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Gudang diatur dalam sistem bisnis yang saling

karena Sistem Resti

menguntungkan antara pihak pebisnis (Pengelola Gudang), masyarakat petani,

dan bank.

Tujuan dari skema Sistem Resi Gudang adalah:

1. Agar petani dapat menikmati harga yang wajar karena adanya

penangguhan penjualan pada musim panen, sedangkan kebutuhan dana

petani ditanggulangi melalui Resi Gudang sebagai kolateral ke bank.

2. Untuk meningkatkan efisiensi perdagangan dengan menciptakan suatu

iklim usaha yang kondusif dengan tersedianya dan tertatanya sistem
g diperlukan dunia usaha bagi kelancaran

pembiayaan yang efektif yan

20
usahanya.

Adapun sasaran dari gistem Resi Gudang adalah koperasi, Usaha

Kecil Menengah (UKM), dan kelompok tani yang hidupnya bergantung pada

sektor agribisnis, peﬂanian, perkebunan, perikanan, dan lain-lain dimana

karakter usaha tersebut pada wnumnya tidak memiliki agunan dalam bentuk

Fixed Asset, akseS pembiayaall yang rendah, terbatasnya informasi harga dan
ar yang rendah dan memerlukan liquiditas modal

permintaan, posisi taW

kerja.zl
Dengan adanya Sistem Resi Gudang, maka manfaat yang dapat

diperoleh adalah:

L ipedia Indonesia; Ensikiopedis BEbe Berbahasa Indonesia. (On-
* Resi Q!ndaqg D?r:m\:il/l[({lggi;,(l\!ﬂ"!')g), diakses tanggal 23 Agustus 2007. (On
fine). (h‘_l,p:,/ﬁ,cm_lk,ll‘l.t‘,@:r ‘& Yulita Kuntari, Selayang Pandang Undan r-undang Sistem Resi
o arief T perman® (htlg://www.bi.uo.id/NR/rdonlyrcs/(;/\c.;‘)%(._7A L0-4001-8 A 24-

pdf), diakses tanggal 24 Agustus 2007. HRT =TT

On-lin€),
4559/05s€la angp_g&dgggt

Gudang,
C6C5B22277FE/
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1. Memperpanjang Masa Penjualan Hasil Produksi Petani
Petani yang menyerahkan hasil panennya ke perusahaan

pergudangan yang berhak mengeluarkan Resi Gudang, akan menerima

tanda bukti berupa Resi Gudang yang dapat dijadikan agunan untuk

memperoleh pinjaman jangka pendek di bank. Dengan demikian, petani

tidak perlu tergesa-gesa menjual produknya pada masa panen yang pada

umuarva ditandai dengan turunnya harga komoditas. Setelah harga naik,

maka petani dapat menjual hasil panennya. Pemegang Resi Gudang dapat

memperoleh sumber kredit dari bank guna pembiayaan sebagai modal

kerja seperti pembelian bibit, pupuk dan keperluan lainnya. Tingkat bunga

pinjaman selalu dikaitkan dengan tingkat resiko dari agunan yang

diberikan. Untuk itu jaminan dari Resi Gudang atas jumlah, kualitas dan

ketepatan waktu penyerahan barang akan dapat mengurangi tingkat resiko

yang dihadapi komoditi. Dengan demikian, tingkat bunga pinjaman

an Resi Gudang bisa lebih rendah.?? Sebagai Agunan ke Bank

dengan agun

Resi Gudang dapat dijadikan sebagai agunan bank karena

memberikan jaminan adanya persediaan komoditi dengan kualitas tertentu

kepada pemegangnya tanpa harus melakukan pengujian secara fisik. Resi

Gudang dapat dimanfaatkan petani untuk pembiayaan produknya,

sedangkan bagi produsen untuk membiayai persediaannya. Apabila terjadi

an dalam sistem ini, para pemegang Resi Gudang dijamin .

penyimpang

Sistem Resi  Gudang Versus Perberasan Nasional, (on-line),

(hutpy/” \ iupzin'?C_a,?,_D.-é/ mb/ I‘Q91¢11DQ‘1‘-'J95-l’-l—‘n""l“,'.‘r‘,‘fi;NQWS&I’iIcihr?im&sid 31), diakses tanggal
http:/ " Www.unpas.e=- b/
" 16 Scptember 2008.
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akan memperoleh prioritas dalam penggantian sesuai dengan nilai

agunnya. Terkumpulnya komoditi dalam jumlah besar akan

mempermudah memperoleh kredit dan menurunkan biaya untuk

memobilisasi sektor agribisnis.”

udkan Pasar Fisik dan Pasar Berjangka yang lebih Kompetitif

Resi gudang memberikan informasi yang diperlukan penjual dan

pembeli dalam melakukan transaksi yang merupakan dasar untuk

melakukan perdagangan komoditi secara luas. Hal ini dimungkinkan

karena dalam bertransaksi tidak perlu lagi dilakukan inspeksi terhadap

parang yang disimpan, baik yang ada di gudang maupun di tempat

transaksi. ka transaksi dilakukan untuk penyerahan barang di kemudian

hari (perdagangan berjangka), maka Resi Gudang dapat dijadikan sebagai

instrumen untuk memenuhi penyerahan komoditas bagi kontrak berjangka

di Bursa Komoditi yang jatuh tempo.”!

gi Peran Pemerintah dalam Stabilitasi Harga Komoditi

Apabila harga komoditi strategi berada di bawah harga dasar

maka pemerintah dapat membeli Resi Gudang sehingga tidak lagi

\a penyerahan barang secara fisik. Karena adanya jaminan kualitas

menerirs
dan kuantitas komoditi di gudang-gudang penyimpanan, maka pemerintah
dalam rangka pengelolaan cadangan strategis cukup memegang Resi

ihak swasta melakukan pembelian, penyimpanan

Gudang saj2- Apabilz P

—

I
3 Ibid.
2 1bid.
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dan penjualan komcditi melalui mekanisme Resi Gudang dalam jumlah

yang besar dan sekaligus melakukan Lindung Nilai (hedging) di pasar

berjangke, maka peran pemerintzh dalam  stabilisasi harga dapat

dihapuskan.”

kan Kepastian Nilai Minimum dari Komoditi yang Dijadikan

Agunan.

Karena sifat komoditi primer yang cepat rusak dan standar kuaiitas

yang berbeda-beda maka tanpa adanya Resi Gudang dan Lindung Nilai

bank-bank umumnya akan memberikan kredit sebesar 50-60% dari nilai

agunan. Bank dapat memberikan kredit yang lebih besar kepada peminjam

yang melakukan Lindung Nilai (Hedging) untuk komoditi yang

dipinjamkannya (sampai dengan 80-90% dari nilai agunan).®®

Kredit ke Sektor Pertanian
Adanya kepastian jaminan dari pihak gudang tertentu yang telah

disetujui oleh institusi tertentu memberikan keyakinan dari pihak bank

untuk memberikan pinjaman atas jaminan Resi Gudang tersebut kepada

para petani atau pedagang yang menyimpan barangnya di gudang

tersebut.?’
g untuk memperbaiki mutu dan transparansi bagi industri

pergudangan karena harus mematuhi peraturan tertentu dan dilakukan

P

/

2 tpid, '

2 gjstem Resi Gudang,(On-line), .
sid=navclient&ic=UTF-8rls=GGLG.GGLG:2006-

| sparchlsourceid=navelient&ic= 0 L3S
i amber 2007.

http://www.goegle.co -
19.GGLG:ené& —gjstem-+restt dang), diakses tanggal 25 Des=

27 Ibid.
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pengawasam.28

7. Mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah dalam perdagangan

produk pertanian.29

8. Memperkecil kerugian setelah panen karena sistem penyimpanan yang

baik.>°

Biaya transaksi menjadi lebih murah karena jumlah dan mutu komoditas

yang ditransaksikan telah terjamin.”’

3. Bentuk dan Model Sistem Resi Gudang

Sistem Resi Gudang dapat dikelompokkan dalam 3 bentuk/model

yaitu:
1. Regulated Elevator Company

Perusahaan yang disebut elevator adalah kelompok perusahaan

......

yang terdiri dari pedagang b

petani yang terdaftar pada dan diawasi oleh badan atau lembaga
pemerintah- Perusahaan tersebut diwajibkan memberikan pelayanan
penyimpanan secara umum, dan pemerintah menyediakan jasa atau

menunjuk pihak swasta untuk melakukan inspeksi dan sortasi kualitas dan

kuantitas dari barang yang disimpan di gudang. Untuk dapat ditunjuk

sebagai perusahaan elevator, mereka harus memiliki keahlian yang

-

2 1bid.
Y Ipid.
3 1bid.
3 Ibid.
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profesional di bidang pergudangan.32

Lembaga pengawas secara rutin melakukan inspeksi terhadap
kegiatan mereka dan kepada mereka diwajibkan untuk menyampaikan

laporan audit secara teratur. Semua barang yang yang disimpan di gudang

harus diasuransikan, dan setiap penerbitan Resi Gudang dijamin melalui

. . 33
penerbitan “insurance bond”.

Perusahaan tersebut juga wajib ikut serta dalam pembentukan

skema dana ganti rugi (indemnity fund), yang selanjutnya digunakan untuk

menjamin kreditor jika terjadi wanprestasi oleh anggotanya. Model ini

memiliki keunggulan finansial dan praktis dibandingkan model lainnya.

Selain karena perusahaan dagang mempunyai jalur distribusi yang luas

sehingga dapat meliput wilayah geografis yang luas, model ini juga dapat

meningkatkan furn over perusahaan dan meningkatkan keuntungan. 3

2 General Warehousing

Kelompok ini merupakan pergudangan umum, dimana operatornya

menerima penyimpanan produk dan berbagai komoditi lain. Mereka
umumnya memberikan jasa-jasa tambahan seperti transportasi, namun
tidak melibatkan diri di bidang perdagangan karena dapat menimbulkan
pertentangan kepentingan. Pergudangan ini juga melibatkan diri dalam

pengembangan pergudangan di lapangan (field warehousing), dengan
memberikan jasa-jasa manajemen kepada gudang-gudang milik petani,

-line,(htt J/www.goegle.com/search?sourceid=navclient&ie =11 [ f-

) ‘ on : .
* sistem Resi g‘;ga?,% D Grondq-sistem resitaudang), diakses tanggal 25 Desember 2007.

8r1s=GGLG.GGLG:200
3 Ibid.

3 Ibid.
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pedagang dan industri manufaktur serta mengeluarkan Resi Gudan
g Yyang

dapat digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh pinjaman d
an dari

bank. Meskipun sistem ini tidak banyak menuntut peran pemerintah, tetapi
, tetapi

karena operator gudangnya banyak yang kurang memiliki keahlian, mak
’ a

sering terjadi wanprestasi yang merugikan pihak kreditor.*

Private Trader
negara yang belum memiliki ketentuan perundang-undang
- an

Di

pergudangan yang dapat memberikan fasilitas seperti yang

evator, jasa ini hanya diberikan oleh perusahaan

tentang

diberikan perusahaan el
perusahaan pesar seperti perusahaan multi nasional yang mempunyai
«“credit rating” Yang tinggi atau yang bonafid saja, sehingga pada
umumnya nama mereka-lah yang akan menjadi jaminan bagi para
rintah dalam hal ini dapat mendorong para pengusaha besar

kreditor. Peme
untuk memberikan pelayanan pergudangan berdasarkan model ini. Model

ini dapat berkembang meskipun ketentuan yang mengatur penerbitan Resi

rsedia. Selain itu, dalam sistem ini tidak diperlukan check

Gudang belum te
untuk melindungi P
an tekhnologi dan dalam rangka efisicnsi serta

and balance ara kreditor.*

uai perkembaﬂg

untuk lebih menjami

dari:

Warkat

Dalam Bentuk

S

3 Ibid.
3 Ibid.
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Dalam penjelasan Undang-undang RI Nomor 9 Tahun 2006 pasal 3

menyebutkan, Resi Gudang dalam bentuk Warkat adalah surat berharga yang

kepemilikannya berupa sertifikat baik Atas Nama maupun Atas Perintah.’’

Resi gudang ini diterbitkan oleh Pengelola Gudang dan ditata usahakan oleh

Pusat Rc.egistrasi.38

. Resi Gudang Dalam Bentuk Tanpa Warkat

Dalam penjelasan Undang—undang RI Nomor 9 Tahun 2006

menyebutkan bahwa Resi Gudang dalam bentuk Tanpa Warkat adalah surat

berharga yang bukti kepemilikamiya dicatat secara elektronis.’® Pasal 6 (2)

Peraturan Pemerintah RI Nomor 36 Tahun 2007 menyebutkan bahwa
pemegang Resi Gudang Tanpa Warkat memperoleh tanda bukti pencatatan
kepemilikan atas Resi Gudang dari Pusat Registrasi.*” Pencatatan elektronis
ini dimaksudkan agar pengadministrasian data kepemilikan dan penyelesaian
transaksi perdagangan Resi Gudang tanpa warkat dapat diselenggarakan
secara efisien, cepab, aman, transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan.

Adapun macam dari Resi Gudang berdasarkan sifatnya terdiri atas:

1. Resi Gudang Atas Nama

u Resi Gudang yan
barang (pasal 3 (2) UURI /2006).*' Resi Gudang

Yait g mencantumkan nama pihak yang berhak

menerima peﬂ)’efaha“

[ Nomor 9 Tahun 2006..., him. 25.
Perdagangan Berjangka Komoditi

k) R
Undang-undang 005, s
38 pepartemen perdagansan Rl Bada g

Tahun 2006..., him. 25.

P {of P r. ah es sy h m. Y.
eraluran emei int [N r9
Rl Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi

39

Undang-undang
40 pepartemen Pperdaganga’
nor 9 Tahun 20006... . him. 6.

41 Undang-un

L
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Atas Nama peralihannya harus dengan akta otentik.*?

2. Resi Gudang Atas Perintah
Dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006 pasal 3 (1)

menyebutkan bahwa Resi Gudang atas perintah yaitu Resi Gudang yang

mencantumkan perintah pihak yang berhak menerima penyerahan

barang.”’ Karena sifatnya yang mudah diperdagangkan, maka Resi

Gudang dapat digolongkan sebagai surat berharga atau dalam bahasa

Belanda disebut Waarde Papier dan di negara-negara Anglo Saxon disebut

sebagai Negotiable Instruments, di mana Surat Berharga mengandung
pengertian surat yang diadakan oleh seseorang sebagai pelaksanaan
pemenuhan suatu prestasi, yang mempunyai 3 fungsi utama, yaitu:
1) Sebagai alat pembayaran (alat tukar uang).

2) Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjualbelikan dengan

mudah atau sederhana).

gai surat bukti hak tagih
astrawidjaya mengartikan Surat Berharga sebagai

(surat legitimasi).44

3) Seba

Man Suparman S
suatu surat yang di dalamnya melekat erat suatu hak tertentu, mempunyai nilai

apat dipedualbelikan.45 Demikian halnya dengan Resi

objektif sehingg? d

Gudang jug? mempunyai nilai obektif dan dapat

GUda-Hg, RCSi

2 At & Yulita Kuntari, Selayang Pandang Undang-undang Sis .
Arief R. Permarna (htt Sy ww. bl o.id/NR/rdonlyres/BACS998C-7 AI%- 4(')‘(’;13’_’;; AR;‘?;\‘I
iakses tanggal 24 Agustus 2007. TR

Gudang, (On-line)s m@msﬂ’i)}-d
0

. - ayang
C6C5B22277F E/4559/0553|;[ Nomor 9 Tahun 2006..., him. 6.
ioko Prakosa, Surat Berharga; Alat Pembayaran

a3
Undang-unde’8 Su ohadibroto dan Dj
arta: Rineka Cipta, 1995), him. 7-8.

(Jakart
trawidjaya

4 1mam Prayogo

Dalam Masyarakat Moder”s
45 Man Suparman Sas

Aspek—aSpek. ..., him. 237.
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di .

iperdaganygkan. Rest gudang (Warehouse receipt) sebagai instrume

| n penting,

efektif dan negotiable (dapat diperdagangkan) serta swapped (d

| e apat

dipertukarkan) kegunaannya serta dapat digunakan sebagai jami
jaminan

(collateral) atau bukti penyerahan barang dalam rangka pemenuhan k k
ontra

derivatif yang jatuh tempo dan dapat digunakan dalam sistem pembi
iayaan

perdagangan suatu negara.

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 26 Tahun 2007 pasal 3
a

menerangkan bahwa:
“Barang yang dapat disimpan di gudang untuk ditesbi
Gudang quipg sedilfit memenuhi persyaratmg, sebagai gg:i(b‘tt#an Resi
(a) Memiliki daya simpan paling sedikit 3 (tiga) bulan: ut
(b) Memenuhi standar mutu tertentu; dan ’
(c) Jumlah minimum barang yang disimpan.*®

Sedangkan pasal 4 m menerangkan 8 komoditas barang yang dapat

disimpan di gudang, yaitu:

1) gabah

2) beras

3) jagung

4) kopi

5) kakao

6) lada

7) karet, dan
8) rumput laut.

k Kelembagaan dan Mekanisme Operasional

1. Aspek Kelembagaafl
gaan Sistem Resi Gudang dapat digambarkan

Struktur kelemba

awas Perdagangan Berjangka Komoditi; Peratura
’ & an

46 an; Badan Peng
Departemen perdagangah . p
M : -DAG/PER/6/2007 entang Barang Yang Dapat Disi o
enteri Perdagangan No. Resi Gudang: (Jakarta: DEPDAGRI, 2007), him. 691.mpan di Gudang

n Sistem

47 Ibid.
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dalam bagan sebagai berikut:

| Menteri Perdagangan

|

Badan Pengawas
(Bappebti)
[ ;|
_..» Pemda ;
Pengeloia LPK Pusat
Gudang (Gudang&Mutu) Registrasi
Kreditor

(Bank/NonBank)

Bursa Berjangka/
_—.'—.—-"'-__._-—f .
Organized Market
Asuransi

Dept. Pemerintah (

tur Kelembagaan Sistem Resi Gudang.*®

k

Gambar. 1. Strt
nangan kelembagan dalam Sistem Resi

Menteri Perdagangan

1.
as menetapkan keb

jjakan umum tentang Siste :
Bertug J g Sistem Resi

alisasi Sistem Resi Gudang Kerjasama Pemda

__________,’// dang; Sos!
Sisten Resi Gudang; 2008), dokumentasi tanggal 30 Agustus 2008.

48 Untung 5uwlgﬂ)’ 0’ ; rindo Daya M2 ndiri,
Banyumas, (Banyumas: P
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Gudang.”’

2. Badan Pengawas

Badan Pengawas Sistem Resi Gudang adalah unit organisasi
di bawah Menteri yang diberi wewenang untuk melakukan pembinaan

pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan

Sistem Resi Gudang. Badan ini antara lain berwenang memberikan

persetujuan sebagai Pengelola Gudang, Lembaga Penilaian
1

Kesesuaian dan Pusat Registrasi.”

Pasal 1 Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006 menyebutkan

wewenang Badan Pengawas, yaitu:

a. Memberikan persetujuan  sebagai Pengclola Gudan
Lembaga Penilaian Kesesuaian, dan Pusat Registrasi s‘erﬁ;
Bank, Lembaga Keuangan non Bank, dan pedagang
berjangka sebagai penerbit Derivatif Resi Gudang; £
b. Memeriksa Pengelola Gudang, Lembaga Penilaiad f
Kesesuaian, Pusat Registrasi dan Pedagang Berjangka; i
c. Memerintahkan pemeriksaan dan penyidikan kepada setia 1
pihak yang diduga melakukan pelanggaran terhadag
ketentuan undang-undang  ini  dan/atau  peraturan
pelaksanaannya; .
d. Menunjuk pihak lain untuk melakukan pemeriksaan
tertentu;
tindakan yang diperlukan untuk mencegah
arakat sebagai akibat pelanggaran ketentuan
undang-undang ini dan/atau peraturan pelaksanaannya; dan

uat penjelasan lebih lanj.ut. yang bersifat tekhnis
g-undang 1ni dan/atau  peraturan

Kkerugian masy:

g bertanggung jawab kepada Menteri ini

Sebelum Badan yan

-

49 rp:
Ibid.
0 Gistem K€L Gudang, Bapp

tanggal 23 Juni 2008.

I —

ebti (On-line), (http://www.bappebti.go.id/PLT/asp), diakses




terbentuk, maka tu g Nt S
’ gas, fungsi dan kewenang: B
angannya’ dilaksanak
o an oleh

Badan Pengawas Pe
rdagangan Berj
jangka Komoditi (B
appebti).

3. Pengelola Gudang

Pengelola Gudang adalah pihak yang melakuk
an usaha

pe! da.ll an bak Uda“ ili ]Ilall]ll[
gu g 3 1 g g I“lllk Se“dili n Inll]k orang
E tain,

yang melakukan penyimpanan, pemeliharaan, dan penga
’ wasan baran
g

yang disimpan oleh pemilik baran
g. Pengelola Gud
ang berhak

menerbitkan Resi Gudang. Lembaga ini disyaratkan harus b b
¢ erbentuk

badan usaha berbadan hukum dan telah mendapat persetuj q
uan dari

Badan pengawas.”"

Dalam Sistem Resi Gudang, tidak semua gudang d
g dapat

menerapkan Sistem Resi Gudang. Oleh k ;
. arena itu untuk d
k dapat
menerapkan Gistem Resi Gudang calon Pe
engelola Gudan
ang harus

scbagaimana tercantum dalam P
craturan

memenuhi persyaratan

pemerintah Nomor 36 Tahun 2007 pasal 39, yaitu:
Memiliki pengurus dengan integrits ,
bisnis yang baik; - gritas moral dan reputasi
b. Memiliki dan menerapkan Pedoman  Operasi
yang mendukung operasional sebagai Pcngeloclzl?m.l Baku
& Memiliki Jan/atau menguasai  paling  sediki judang;
Gudang Yyang telah memperoleh PCFSE‘:tu‘ju-m It 1 (satu)
Pcngawas; L dari Badan
d. Memenuhi
Pengawas: da

a.

kondisi keuangan yang ditetapkan oleh Bad
: an

n
a d : i E ] I n
eﬂgan kompcteﬂSl yan J 111 )& [Ukz 1

e Memiliki tenag
dalam pcngclo]aan G?;Iang dan Barang vang dite
oleh Badan pengawas. : srtikan
|
- e |
U thid :
> Departeme? Perdagangim KE aead pengawas Perdagangan Berjangka K s i
him. 24 Jang ——

]
Peraturan Pemerinmh
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Setelah memenuhi persyaratan di atas, maka untuk d
apat

? g la

Gudang wajib mengajukan  permohonan untuk memperoleh
perole

persetujuan sebagai Pengelola Gudang kepada Badan P
ngawas

disertai dengan dokumen dan/atau keterangan sebagai
syarat

administrasi sebagaimana tercantem dalam pasal 39 (4) P
eraturan

rintah Nomor 36 Tahun 2007, sebagai berikut :

a. Akta badan usaha berbadan hukum .
oleh instansi yang berwenang; yang telah disahkan
b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
c. Neraca pembukuan atau laporan
diaudit;

Peme

keuangan yang telah

d. Lokasi dan denah gudang;
e. Sertifikat Manajeman Mutu;
£ Daftar nama dan kualifikasi pihak yang berhak berti
b
untuk  d atas nama Pengelola Gudang erti;dak
menandatangani Resi Gudang; dan tuk
g Persetujuan Gudang dari Badan Pengawas.”

Adapun persyaratan untuk memperoleh persetujuan sebagai

Sistem Resi Gudang telah tercantum dalam Peraturan

Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)

omor: OZ/BAPPEBTI/P ER'SRG/7/2007, dimana dalam pasal 3

menyebutkan:
“permohonan untu memperoleh .persetujuan sebagai gud
dalam Siste™ Resi Gudansg cebagaimana dimaksud dal ‘u%l 5 ::agl

S diajukan kepada Kepala Bappebti _dengan

formulir SRG-GD 01 dan

2 waj y
mernperhatikan pada MmO el | .
sebagaimana dipersyaratkan dalam

mpirkan o .
;:;:;irfn { dari Model Formulir Nomor SRG-GD 01.

-

53 Ipid. him. 24-




nelitian keabsahan dokumen sesuai
penilaian dokumen sebagaimana

1) Bappebti melakukan pe

dengan aslinya dan
dipersyaratkan;
2) Dalam hal hasil penilaian dan penelitian dokumen
aksud dalam ayat (1) memerlukan adanya

sebagaimana dim
arana dan P
ksaan dimaksud ata

rasarana gudang, Bappebti dapat

pemeriksaan s
u menunjuk pihak ketiga

melakukan pemeri
yang berkompeten,

3) Paling lambat 45 (empat puluh lima) hari kerja scjak

. persyaratan sebagaimana /

t (2) dilakukan, Bappebti memberikan /

dimaksud pada aya
olakan terhadap permohonan;
ti memberikan P bagai gudang dalam -
ada model formulir i

4) Bappeb
) dengan berpedoman p

terhadap permohonan

Nomor SR ;
kan penolakan
g dengan berpedomau ‘

5) Bappebti menyampai ;
: gistem resl gsltxtdan

F
1
? ersetujuan sebagal
’ pada Model Formulir SRG-GD 03.
. pulkan prosedur persetujuan
:

can di atas dapat disim

f Dari ural
= obagai gudang Jengan Sistem Resi Gudang, yaitu: By
| | Kelengkapan ¢ cumen gudang Yane terdiri dari IMB, SIUP, HO, §
{ TG dan S ertifikat pemeriksaan fisik gudang dari LPK Gudang; fl
- o Fisik Gudang: Y21 adany® %
; | b
! L Akses transporet ‘1fl
| !
; b. K onstruksi yang layak !
|
‘ c. Sistem keamana? t‘
salnya: apar pallet, alat ukur 5
|

an  sarand mi

d. KelengkaP
an bertera, P3K, papan

dan humiditys timbang

kclcmbf"b‘:m

tunJUk giste

m kerja sarana parkir dan peralatan perkantoran
e )
crdagangan Berjangka Komoditi Nomor: l\i

a Cara Memperoleh Persetujauan ..'1

F} i

\——-—"_/ P
dan pengaW?®® Tat
54 pe Kepald Ba rsyaratal dan °
ran ¢ i
Peratu 07 Tentans p siztem Resi Gudang, (On-line),
pdD. diakses tanpgal 23 Juli 2008. i

02/BAPP SRG/7/20
EBTI/PER dalam 2007

sebagai
sl ay ang" id/lu‘mlnr:\n

(I\“P:’/\V\\’\V,hill‘l’l‘l“i'.‘:“(
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seperti H/W, dan /W, mesin Foto Kopi, Line Telp, Fax

Lemari arsip, dan sebagainya.

kuasa pengelolaan gudang antara pemilik gudang

3. Perjanjian
an badan usaha pengelola
riksaan fisik gudang kepada

gudang terdaftar.

deng
LPK oleh

4. Permohonan peme

Gudang.

Pengelola
an Gudang Sistem Resi Gudang kepada

Permohonan persetuju
oleh pengelola Gudang;

Badan Pengawas
hatan keuangan Pengelola Gudang

6. Verifikasi dokumen dan kese

Badan Pengawas;

oleh
an Badan Penga

was Sistem Resi Gudang.”

7. Surat Keputus
endapat persetujuan dari Badan Pengawas sebagal

an Sisten Resi Gudang,
n Pengelola Gudang adalah

Setelah M
maka kewajiban-

Gudang deng
arus dilaksanaka
pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomor

pengelola

kewajiban Y218 h

sebagaiman? tercanturm dalam
16 Tahun 2007, yait:
a. Menyelenggaraka'n? administrasi pengelolaan barang;
b. Mcmbuat penja ian pengelolaan barang secara tertulis
denganl pemilik parang atau kuasanya;
c. endaﬂarkan penerbltan Resi Gudang kepada Pusat
chistrasi; L
administrasi terkait dengan Resi

n elengg? | :
Meny n diterbitkan, Resi Gudang Pengganti, Resi
dan Resi Gudang yan{g

d.
ang
Gudang Y dimusnahkan,

Gudang yang - .
dibebant hak jamioat
= . : lisasi Sistem Resi Gudang Kerj

. : Resi Gudang, Sosia ] udany Kerjasama P

55 Untung S"wlgj“y?efi’:ldeomDaya Mandiri), ‘jokumentasi tanggal 30 Agustus 2008. enda

Banyumas, (Banyumas-
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e. Membuat, merpelihara, dan menyimpan catatan secara
berurutan, terpisah dan berbeda dari catatan dan laporan
alankannya;

usaha lain yang dij
Japoran bulanan, triwulan, dan tahunan

f. Menyampaikan
tentang barang yang dikelola kepada Badan Pengawas;
a dan informasi mengenai sediaan dan

Memberikan dat
ang dikelolanya apabila diminta oleh

mutasi barang y
Badan Pengawas dan/atau instansi yang berwenang;

h. Menyampaikan kepada Pusat Registrasi identitas dan
spesimen tanda tangan dari pihak yang berhak bertindak
untuk ~ dan atas nama Pengelola Gudang  dalam
menandatangani Resi Gudang dan segera melaporkan
setiap terjadi perubahan atas identitas dan spesimen tanda

tangan tersebut; .
Memberitah an kepada pemegang Resi Gudang untuk
bil dan/atau mengganti barang yang rusak

mengam .
belum jatuh tempo;

merusak barang lain se
menerapkan Pedoman Operasional Baku

Jukung asional sebagai Pengelola

kegiatan oper
Gudang: .
k Mengasuran51 semua baran
" dan meny aikan informasi men
: ke Pus@ Registrasi; dan

ang yang dikelola gudangnya
genai jenis dan nilai

formasi sesuai dengan

Sistem Resi Gudang dilakukan oleh

ah mendapat persetujuan dari

Lem
57
Badan PengaWas
butkan bahwa Lemb
pasal 44 2)
akup
Penilaian esesual menc
Tahutt 200 him. |

et o e ————
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a. Lembaga Inspeksi yang menerbitkan Sertifikat untuk

Gudang;
b. Laboratorium penguji yang mene

Sertifikat untuk Barang; dan
Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu yang menerbitk
an

Sertifikat Manajemen Mutu.

rbitkan hasil uji berupa

Sedangkan pasal 44 ayat 4 menyebutkan:

eroleh pergetujuan, maka Lembaga Penilaian
aJ}Jkan permohonan kepada Badan
pirkan fotokopi dokumen akreditasi

«Untuk memp
Kesesuaian wajib meng

Pengawas dengan melam

dari Komite Akreditasl Nasional.

Pasal 29 Undang-undang nomor 9 Tahun 2006 menyebutkan

sesuaian mengeluarkan Sertifikat untuk Barang

Lembaga Penilaian Ke

g-kurangny?2 memuat :

Nomor dan tanggal penerbitan;
[dentitas pemilik parang;
jenis dan jumlah barang;

gjfat barang
Metode pengujian mutu barang;
Tingkat mut! dan kelas barang;
Jangka waktu mut’ barang; dan
an pihak yang berwen

yang sekuran

ang mewakili lembaga.*”

TR Mo oo o

gung jawab atas segala

ian K esesuaian bertang

lwny
3
o
S
o
S
=
o
2
)

dalam Sertifikat Untuk Barang (pasal 30

6)- Lembagd Penilaian Kesesuaian tidak bertanggung

mutu barang yang diakibatkan oleh kelalaian

ahan
y UU No. 9/2006)

jawab atas
pasal 30 (2

pengelola Gudans (

5. Ppusat Registras!

n pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi,

ordag angan RI pada

5
Pe 8 Departemen
raturan Pemerintah .

undang R

perd
. him- 27 14-15
* Ibid. Nomor 9 T&M" 2006..., hIm- T

60 Undang-

]

T

e
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er
Qt; u’.an p

Departemen perd
him.

emerintah ...
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Pusat Registrasi adalah  institusi  yang melakuk
an

dang dan Derivatif Resi Gudang, yang meliputi

penatausahaan Resi Gu
e: i i

pencatatan, penyimpanan, pemmdahbukuan kepemilikan, pembelian
h . .

ak jaminan, pelaporan, serta penyediaan sistem dan jaringan

informasi.®’
pasal 45 Peraturat pemerintah  No- 36 Tahun 2007

dapat dilakukan

menyebutkan:
telah mendapat

1) Kegiatan sebagai Pusat Registrasi hany2
oleh badan usaha perbadan hukum dan
persetujuan Ba Pengawas;

i berkedudukan di ibu kota Negara Republik

2) Pusat Registras
Pengawas

rsetujuan Badan

Indonesia;

3) Persyaratan g mendapat pe ‘

sebagaimana ¢! da ay (1) meliputi:
. Mempunyai penga ] sedikit 3 (tigd) tahun
dalam pencat an transaks! kontrak berjangka komoditas
b S/Ia:rrll(illlirli?g,sis atausahaall si Gudang dan
) Derivatif Resi Gudang yang persifat akurat, aklu.al, online
d / an, terpercayd dan dapat diandalkan
an 27 enuhi persyaratan keuangan yang

pengaW

a dimaksud pada

(reliable) an .

i leh padan I’ _r

diten an Oleh perSCtUj an sebag.alman“ .
Registrast wajib mengajukan

4) Untuk mempero
pusat €g »
ayat (1) calon
ermolgoZlan kepadd Badan pengaW
i . 36 Tahu
pasal 40 pera pemeri” Nomor n 2007
:1aksanaka <
menyebutkan kewajiban—kev\'ajibﬁn yang hars dilaksanakan Pusat
yebu
Registrasl, yaitu: enatausahaan " e
a. Mcnyeleng%{afaikaﬂaugang ang meliputi pencatatan,
: sati es
riva f |
\/’E [ ﬂ,/cmi ('().i@ﬂﬂ(ﬂﬁp)- diakses tanggal 23
Juns 6] . '/,/, A\ ha btl:=* It
Unj 2008 Sistem Resi Gudang (On—lm) (DLIQ-,W ,anga perjangkd Komoditi,
. , Pengawa perdag
| padan

3gangan
27-28




Pasal 4

n kepemilikan pemb
. ebasan hak jami
: i i am
Memiliki rta penyediaan 197 dan jaringan informasi;
emiliki sistem penatausahaan Resi Gudang acsi;i;
an

penyimpana
pelaporan s€

Derivatif Rest Gudang yang terintregrasi dengan sistem

pengawasan Badan Pengawas;
erikan data dan informasi mengenai penatausahaan
£

Memb
Resi Gudang dan Derivatif Resi Gud
ang, apabila dimin
oleh Badan Pengawas dan/atau instansi atzllu ;]iia‘i‘m;gnlta
g

berwenang;
hasiaan data dan informasi sesuai dengan

Menjaga kera

peraturan perundang-undangan;

Menyampaikan konfirmasi secara tertulis atau elektroni
onis

kepada Pemegang Resi Gudang dan/atau penerima Hal
K

Jaminan dalam hal:
1) Penerbitan Resi Gudang;
2) penerbitan Resi Gudang Pengganti;

3) pengalihan Resi Gudang;
4) pPembebananl, perubahan atau pencoretan H

- } ak Jamine
paling Jambat 2 (dua) hari setclah bcrakhirny:n;ilrigg

kalender baik terjadi maupun tidak terjadi
ad
catatan kcpemilikan.63 jadi perubahan

7 Peraturan pemerintah Nomor: 36 Tahun 2007

menyebutkan:

1) Pusat Regist

e
erkait dengan penatausahaan Resi

a. Mengenakan biaya t
Gudang dan Derivatif Resi Gudang;
b. Menunjuk dan atau bekerjasama dengan pihak lai
untuk mendukung penatausahaan Resi Gudan (iim
perivatif Resi Gudang; dan g dan
c. Mcmperoleh informasi dan data tentang:
1. lemboge dan gudang yang memperoleh persetujua
dJari Badan Pengawas; juan
dan Derivatif Resi gudang

2. pcnerbitan Resi Gudang
pencrbit Resi Gudang dan Derivatif Resi

3 pcngalihan
i yang mengalihkan;
Hak Jaminan dari Penerima Hak

Jamiinan
nsaksi dari Pemegang Resi Gudang
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Pengelola Gudang, Penerima Hak Jami

pihak terkait lainnya. Jaminan dan
aan blaya.dan penupjukkan hak dan/atau kerjasama
ain sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
f b harus mendapat persetujuan lebih dulu

2) Pengen
dengan pihak 1
huruf a dan huru
dari Badan Pengawas-

6. Pemerintah Pusat

wewenang dan tugas Pemerintah Pusat, yaitu:

Adapun

1) Penyusunan kebijakan Nasional pengembangan Sistem Resi

Gudang.
i terkait.

| 5 2) Melakukan koordinasi dengan instans
\ ;
:aasi komodi tas dan infrastruktur.

3) Penge
4) Pemberian kemudahan sektor UKM.

istem Resi Gudang dan sarana

5) Penguatan kelembagaan S

pendukungnya.65

rintah Daerah

7. Peme
wenang Pemerintah Daerah, yaitu:

un tugas dan we

sar lelang komoditas.66

mbangah pa
a inti dari Sistem Resi Gudang adalah Pengelola

. Sedangkan Perbankan dan

esi Gudang Kerjasama Pemda

ialisasi Sistem R
gal 30 Agustus 2008.

i - S0 :
Re;l Slzzgﬁ'% 2008), dokumentast tang;

.

64
Ibid. hlm- 29. gisten

® Untung Suvt'ig?rycf,’,etindo pDa

Baryumas, (Banyumas:
% Ibid.
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g
g'

B .
. Mekanisme Operasional

Sistem Resi Gudan
g dengan dasar Und
aﬂg-undang Nom
or 9

Tahun 2006 telah di
iterapkan di Banyumas (PT. Peti
. Petindo Da
ya Mandiri)
Koperasi Bidara Tani didampingi ,
mpingi oleh PT. Bhand
: a Ghana

Jombang (
), dan Indramayu (PT. Pertani didampingi olel
ch

Reksa (BUMN-DEPDAG

PT. Bhanda Ghana Reksal).67
tem transaksi Resi Gudang (Warchouse

Secara garis besat SIS
melibatkan dua kelomp
rator (Pcngelola Gudang). Kelompok

0

ok Stackeholder yaitu

Receipt System) ini

an Warehotse Ope

Depositor d
farmer group, trader, exporter

| dari producer’

Depositor biasany2 terdir
kan Warehouse Operalor biasanyz

Sedang

dan individual.
nager. Dalam transaksi,

k Collateral Ma
yaitu perusah
atan pihak—pihak ini m
a kepercayaan pihak bank yang

processor,
sistem ini juga

dalam bentu
aan Asuransi, Lembaga Penilaian

melibatkan pihak Jain
enjadi sangat penting

Bank. Keterlib

Kesesuaian dan
tergantuns pad

karena proses gransaksi

diwuj

a Tripartite Agreement atau
af telah diterapkan di Indonesia sejak tahun 1990-
manfaatkan oleh
saat dijadikan agunan ke Bank.%®

Sistem

Collateral Managemé
pelaku-pelaku usaha besar

a di

ambahad
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M . . .
odcl Sistem Resl Gudang yang dikembangkan di Indonesia adalah
C a

ansi. Untuk mendapatkan pe

g didefinisikan sebagai bukti

Skema Resi Gudang Bergar njaminan pembi
embiayaan
dang Bergaransi yan

dikembangkan Resi Gu
kan dan telah diregistrasi oleh

yang telah diagun

kepemilikan komoditas
memperoleh penjaminan pembiayaan

yelesaian untuk
dimana agunan terseb

an dijamin dari penjualan

Lembaga Penjamin Pen

or/ekspor/beli,

at 2
as transaksi imp ut dikelola oleh
Junasan kewajib

gunan dan p®
{ dapat dilihat dalam skema
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Clea
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gabah setelah ditimbang dan
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sung pada saat
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